ABSTRACT

KJKS BMT assa’adah kabupaten semarang the capital city of type is loan deposit
cooperative and funding of the of a new islamic bank .The areas that can be to
introduce to you in with the sole task of the end of this is how the application of the
system audits of internal control in revenue from local the purse of the twelve applied
to bmt reflected the bank sound assets .The purpose of their final task this is to
evaluate where audits of internal control to which it is applied for services rendered in
watching with regard to the way the procedure of revenues in bmt reflected the bank
sound assets .A method of their final task that is used using the qualitative method
.The kind of data that used in their final task this is actually data primary and
secondary in the form of a live interview as with a party BMT .Conclusion in in the
line of duty the end of this year is a system audits of internal control the reception of
cash in bmt assa’adah kabupaten semarang the capital city of had run quite well ,
pending because they still happened quite a lot though gaps between the number of
between notes manual and a report on the of which there are in a computer .A
solution which is unable to put into practice to overcome these issues is by applying a
program the procedure of the separation of the function of and the part of the nature
of the particular tens of thousands of workers .

Keyword: internal control system , the reception of cash , bmt .

viii



ABSTRAK

KJKS BMT Assa’adah Kabupaten Semarang Adalah Koperasi Simpan Pinjam dan
Pembiayaan Syariah. Permasalahan yang di bahas pada tugas akhir ini adalah
bagaimana penerapan sistem pengendalian intern pada penerimaan kas yang
diterapkan pada BMT tersebut. Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk mengevaluasi
bagaimana pengendalian intern yang diterapkan untuk mengawasi jalannya prosedur
Penerimaan di BMT tersebut. Metode tugas akhir yang digunakan menggunakan
metode kualitatif. Jenis data yang digunakan dalam Tugas akhir ini adalah data
primer dan sekunder berupa wawancara langsung dengan pihak BMT. Kesimpulan di
dalam tugas akhir ini adalah sistem pengendalian intern penerimaan kas di BMT
assa’adah Kabupaten Semarang sudah berjalan cukup baik, dikarenakan masih sering
terjadi perbedaan jumlah antara catatan manual dan catatan yang ada dalam
komputer. Solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan
menerapkan prosedur pemisahan fungsi dan bagian antar karyawan.
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